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Lampiran 1. Perhitungan Formulasi 

1. Ekstrak bunga telang =  
0,1

100
x 100 gram = 0,1 gram  

2. Virgin Coconut Oil (VCO) 

Formula 1 = 
4

100
x 100 gram = 4 gram 

Formula 2 = 
8

100
x 100 gram = 8 gram  

Formula 3 = 
12

100
x 100 gram = 12 gram 

Formula 4= 
16

100
x 100 gram = 16 gram  

Formula 5 = 
20

100
x 100 gram = 20 gram 

3. Kalium Hidroksida (KOH) 

Formula 1 = 
2

100
x 100 gram = 2 gram 

Formula 2 = 
4

100
x 100 gram = 4 gram  

Formula 3 = 
6

100
x 100 gram = 6 gram 

Formula 4 = 
8

100
x 100 gram = 8 gram  

Formula 5 = 
10

100
x 100 gram = 10 gram 

4. Cacomid-DEA =  
3

100
x 100 gram = 3 gram  

5. Na CMC = 
3

100
x 100 gram = 3 gram 

6. Natrium lauril sulfat =  
4

100
x 100 gram = 4 gram  

7. Propilen glikol =  
15

100
x 100 gram = 15 gram  

8. Gliserin = 
20

100
x 100 gram = 20 gram  

9. Asam stearat =  
2

100
x 100 gram = 2 gram  

10. Metil paraben = 
0,18

100
x 100 gram = 0,18 gram  

11. Propil paraben = 
0,02

100
x 100 gram = 0,02 gram  

12. Aquades ad 100 mL 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Simplisia 

% Rendemen simplisia       = 
Bobot simplisia akhir

Bobot bahan baku (awal)
 𝑥 100% 

=
2.000

200
 𝑥 100% 

       = 10% 

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

% Rendemen ekstrak       = 
Bobot total ekstrak (akhir)

Bobot total serbuk (awal)
 𝑥 100% 

=
65,741

200
 𝑥 100% 

         = 32,87% 
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Lampiran 4. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan Simplisia Bunga Telang 
 

a. Proses Pengolahan Sampel Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 

No Perlakuan Gambar 

1. Tanaman bunga telang diambil dari 

Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah 

 
2. Pencucian bunga telang 

 
3. Bunga telang dirajang dan dikeringkan 

 
4. Bunga telang yang sudah kering di 

blender 

 
5. Pengayakan serbuk halus bunga telang 

menggunakan ayakan 40 mesh 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang  
 

b. Proses Pembuatan Ekstrak Sampel Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 

No Perlakuan Gambar 

1. Timbang serbuk bunga telang 200 g 

 
2. Serbuk bunga telang dimasukkan ke 

dalam toples kaca dan dituangkan 

etanol 96% sebanyak 2.000 ml 

 
3. Tutup rapat toples kaca yang dilapisi 

alumunium foil lalu disimpan diwadah 

tertutup 

 
4. Maserat disaring dan filtrat diambil 

 
5. Ekstrak di rotary evaporator 
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6. Kentalkan ekstrak di waterbath dengan 

suhu 50°C 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi Pembuatan Cabun Cair 

c. Proses Pembuatan Sabun Cair Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 

No Perlakuan Gambar 

1. Ditimbang semua bahan yang akan 

digunakan untuk membuat sabun mandi 

cair ekstrak bunga telang 

 
2. Dipanaskan VCO sampai suhu 70°C 

setelah itu ditambahkan KOH yang 

sudah dilarutkan ke dalam aquadest 

pada suhu 80°C, lalu aduk sampai 

terbentuk pasta 

 
3. Kembangkan CMC Na. Masukkan air 

panas ke dalam mortir lalu tambahkan 

CMC Na dengan cara menabur, tunggu 

10 menit sampai terbentuk gel lalu 

gerus sampai mengembang sempurna 

 
4. Masukkan CMC Na kedalam basis 

sabun 
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5. Asam stearat dilebur menggunakan 

hotplate setelah itu masukkan metil 

paraben dan propil paraben 

 
6. Ditambahkan bahan tambahan lainnya 

seperti natrium lauril sulfat, gliserin, 

cocomid DEA, propilen glikol. 

Tambahkan aquadest ad 100 ml dan 

ditambahkan parfum 

 
7. Ditambahkan ekstrak bunga telang lalu 

dimasukkan ke dalam masing-masing 

wadah yang sudah bersih 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Uji Evaluasi Sediaan Sabun Cair 

d. Proses Uji Evaluasi Sediaan Sabun Cair Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 

No Uji karakteristik Perlakuan Gambar 

1.  Uji organoleptis 

sebelum cycling 

test 

Dilihat secara 

langsung warna, 

bentuk, dan tekstur.  

 
2.  Uji organoleptis 

sesudah cycling test 

Dilihat secara 

langsung warna, 

bentuk, dan tekstur.  
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3.  Uji pH sebelum 

cycling test 

-Dikalibrasi pH meter 

menggunakan 

aquadest 

 

-Dicelupkan pH meter 

ke dalam setiap 

formula secara 

bergantian  

4.  Uji pH sesudah 

cycling test 

-Dikalibrasi pH meter 

menggunakan 

aquadest 

 

-Dicelupkan pH meter 

ke dalam setiap 

formula secara 

bergantian  

5.  Uji tinggi busa 

sebelum cycling 

test 

-1 gr sampel sabun 

dimasukan ke dalam 

tabung berskala berisi 

air 10 mL aquades 

 

-Tutup lalu kemudian 

dikocok 20 detik 

sampai menimbulkan 

busa 

 

-Hitunglah tinggi busa 

yang terbentuk dengan 

penggaris. 

 

 

 

6.  Uji tinggi busa 

sesudah cycling test 

-1 gr sampel sabun 

dimasukan ke dalam 

tabung berskala berisi 

air 10 mL aquades 

 

-Tutup lalu kemudian 

dikocok 20 detik 

sampai menimbulkan 

busa 

 

-Hitunglah tinggi busa 

yang terbentuk dengan 

penggaris. 

 

 

 

 

7.  Uji kadar air 

sebelum cycling 

test 

-ditimbang bobot 

cawan prselen kosong 

 

-ditimbang bobot 

cawan berisi sabun 

 

-dimasukkan ke dalam 

oven selama 2 jam 
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-ditimbang kembali 

cawan berisi sabun 

setelah dioven 

 

 
 

 
8.  Uji kadar air 

sesudah cycling test 

-ditimbang bobot 

cawan prselen kosong 

 

-ditimbang bobot 

cawan berisi sabun 

 

-dimasukkan ke dalam 

oven selama 2 jam 

 

-ditimbang kembali 

cawan berisi sabun 

setelah dioven 
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9.  Uji viskositas 

sebelum cycling 

test 

-Pengujian viskosotas 

menggunakan alat 

viscometer Brookflied. 

 

-Sediaan sabun 

ditempatkan pada 

beaker glass kemudian 

diletakkan dibawah 

alat viscometer dengan 

spindle yang sesuai 

 

-Spindle dimasukkan 

kedalam sediaan 

sampai terendam 

 

-Catat hasil yang 

didapatkan 

 

 

 

 

 

 

10.  Uji viskositas 

sesudah cycling test 

-Pengujian viskosotas 

menggunakan alat 

viscometer Brookflied. 

 

 -Sediaan sabun 

ditempatkan pada 

beaker glass kemudian 

diletakkan dibawah 

alat viscometer dengan 

spindle yang sesuai 

 

-Spindle dimasukkan 

kedalam sediaan 

sampai terendam 

 

-Catat hasil yang 

didapatkan 

 

 

 

 

 

 

11.  Uji pemisahan fase 

sebelum cycling 

test 

-Sediaan sabun cair 

disentrifugasi dengan 

kecepatan putaran 

5.000 rpm selama 30 

menit  

 

-Diamati secara visual 

apakah terjadi 

pemisahan 

 

-Catat hasil yang 

didapatkan 
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12.  Uji pemisahan fase 

sesudah cycling test 

-Sediaan sabun cair 

disentrifugasi dengan 

kecepatan putaran 

5.000 rpm selama 30 

menit  

 

-Diamati secara visual 

apakah terjadi 

pemisahan 

 

-Catat hasil yang 

didapatkan 

 

 

 
 

13.  Suhu ruangan 

26°C uji cycling 

test 

 

 
14.  Suhu ruangan 4°C 

uji cycling test 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Evaluasi Uji Kadar Air 
 

 

 

Lampiran 10. Tabel Hasil Evaluasi Uji pH 

 

Formulasi 

Uji pH 

Sebelum Cycling Test 

 

Rata-rata 

Nilai pH 1 2 3 

Formulasi 1 9.7 9.6 9.6 9.7 

Formulasi 2 11.9 11.9 12 11.9 

Formulasi 3 12.1 11.9 12.1 12 

Formulasi 4 12.1 12.1 12.1 12.2 

Formulasi 5 12.3 12.1 12.4 12.2 

 

Formulasi 

Uji pH 

Sesudah Cycling Test 

 

Rata-rata 

Nilai pH 1 2 3 

Formulasi 1 9.9 9.9 9.7 9.8 

Formulasi 2 11.6 11.8 11.8 11.7 

Formulasi 3 12.3 12.2 12.2 12.2 

Formulasi 4 12.2 12.3 12.2 12.2 

Formulasi 5 12.7 12.4 12.3 12.5 

 

 

 

Replikasi Sebelum Cycling Test Standar 

SNI 

F1 F2 F3 F4 F5  

1 33,50 33,94 33,98 34,03 34,02  

2 33,76 33,98 33,56 34,28 33,89 Maksimal 

3 33,61 33,87 33,83 34,05 33,94 60 % 

Mean ±  

SD 

33,62 ± 

0,13 

33,93 ± 

0,06 

33,79 ± 

0,21 

34,12 ± 

0,14 

33,95 ± 

0,07 

 

Replikasi Sesudah Cycling Test Standar 

SNI 

F1 F2 F3 F4 F5  

1 34,54 34,35 34,41 34,28 34,10  

2 34,29 34,19 34,19 34,31 34,20 Maksimal 

3 34,32 34,31 34,31 34,35 34,17 60 % 

Mean ±  

SD 

34,38 ± 

0,14 

34,28 ± 

0,08 

34,30 ± 

0,11 

34,31 ± 

0,04 

34,16 ± 

0,05 
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Lampiran 11. Tabel Hasil Evaluasi Uji Tinggi Busa 

 

Formulasi 

Uji Tinggi Busa 

Sebelum Cycling Test 

 

Rata-rata Tinggi 

busa (cm) 1 2 3 

Formulasi 1 6 6 6 6 

Formulasi 2 8 7 7 7 

Formulasi 3 8.5 6.5 8 7.6 

Formulasi 4 7 6 7 6.6 

Formulasi 5 7.5 6.5 6.5 6.8 

 

Formulasi 

Uji Tinggi Busa 

Sesudah Cycling Test 

 

Rata-rata Tinggi 

busa (cm) 1 2 3 

Formulasi 1 6.3 6.1 7.3 6.5 

Formulasi 2 7.5 7 7.8 7.4 

Formulasi 3 8 8.5 8.3 8.2 

Formulasi 4 9.1 9.2 9.5 9.2 

Formulasi 5 8.5 8.2 8.9 8.5 

 

Lampiran 12. Tabel Hasil Evaluasi Uji Viskositas  

Hasil viskositas sebelum stabilitas cycling test 

Formulasi 
Viskositas (CPs) 

Rata2 Syarat (CPs) Keterangan  
R1 R2 R3 

F1 550 500 535 528 

 

400-4000 

Memenuhi Syarat 

F2 600 600 700 633 Memenuhi Syarat 

F3 600 650 680 643 Memenuhi Syarat 

F4 740 770 740 750 Memenuhi Syarat 

F5 920 980 940 946 Memenuhi Syarat 

 

Hasil viskositas sesudah stabilitas cycling test 

Formulasi 
Viskositas (CPs) 

Rata2 
Syarat 

(CPs) 
Keterangan  

R1 R2 R3 

F1 500 550 500 516 

400-4000 

Memenuhi Syarat 

F2 600 635 650 628 Memenuhi Syarat 

F3 660 600 660 640 Memenuhi Syarat 
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F4 760 800 780 780 Memenuhi Syarat 

F5 900 980 900 926 Memenuhi Syarat 

 

Lampiran 13. Tabel Hasil Evaluasi Uji Pemisahan Fase 

Formulasi 
Uji Pemisahan Fase 

Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

F1 Tidak Terjadi Pemisahan Tidak Terjadi Pemisahan 

F2 Tidak Terjadi Pemisahan Tidak Terjadi Pemisahan 

F3 Tidak Terjadi Pemisahan Tidak Terjadi Pemisahan 

F4 Tidak Terjadi Pemisahan Tidak Terjadi Pemisahan 

F5 Tidak Terjadi Pemisahan Tidak Terjadi Pemisahan 

 

Lampiran 14.  Hasil SPSS 

Hasil SPSS Uji pH 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

uji ph sebelum Based on Mean 1,788 4 10 ,208 

Based on Median ,340 4 10 ,845 

Based on Median and 

with adjusted df 

,340 4 6,515 ,843 

Based on trimmed mean 1,607 4 10 ,247 

uji ph sesudah Based on Mean 2,863 4 10 ,081 

Based on Median ,364 4 10 ,829 

Based on Median and 

with adjusted df 

,364 4 5,334 ,826 

Based on trimmed mean 2,476 4 10 ,112 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

uji ph sebelum Between Groups 14,454 4 3,613 416,936 ,000 

Within Groups ,087 10 ,009 
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Total 14,540 14 
   

uji ph sesudah Between Groups 14,138 4 3,534 292,103 ,000 

Within Groups ,121 10 ,012 
  

Total 14,259 14 
   

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

uji ph sebelum 

- uji ph 

sesudah 

-,09333 ,19920 ,05143 -,20365 ,01698 -1,815 14 ,091 

 

Hasil SPSS Uji Kadar Air 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

sebelum 15 33,50% 34,28% 33,8827

% 

0,20614% 

sesudah 15 34,10% 34,54% 34,2880

% 

0,10851% 

Valid N 

(listwise) 

15 
    

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

sebelum Based on Mean ,359 4 10 ,832 

Based on Median ,077 4 10 ,988 

Based on Median and 

with adjusted df 

,077 4 7,860 ,987 

Based on trimmed 

mean 

,325 4 10 ,855 

sesudah Based on Mean 5,942 4 10 ,010 

Based on Median 2,100 4 10 ,156 
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Based on Median and 

with adjusted df 

2,100 4 3,145 ,277 

Based on trimmed 

mean 

5,593 4 10 ,013 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

- 

sesudah 

-

0,40533% 

0,25760% 0,06651% -

0,54798% 

-

0,26268% 

-

6,094 

14 ,000 

 

Hasil SPSS Uji Tinggi Busa 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Sebelum Based on Mean 4,000 4 10 ,034 

Based on Median ,526 4 10 ,719 

Based on Median and 

with adjusted df 

,526 4 7,443 ,720 

Based on trimmed mean 3,442 4 10 ,051 

Sesudah Based on Mean 1,767 4 10 ,212 

 

 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

sebelu

m 

Between 

Groups 

,417 4 ,104 5,852 ,011 

Within Groups ,178 10 ,018 
  

Total ,595 14 
   

sesuda

h 

Between 

Groups 

,082 4 ,020 2,457 ,113 

Within Groups ,083 10 ,008 
  

Total ,165 14 
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Based on Median ,373 4 10 ,823 

Based on Median and 

with adjusted df 

,373 4 4,399 ,819 

Based on trimmed mean 1,615 4 10 ,245 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Sebelu

m 

Between 

Groups 

4,933 4 1,233 2,960 ,075 

Within Groups 4,167 10 ,417 
  

Total 9,100 14 
   

Sesuda

h 

Between 

Groups 

13,004 4 3,251 20,151 ,000 

Within Groups 1,613 10 ,161 
  

Total 14,617 14 
   

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

-

1,1133 

1,1643 ,3006 -

1,7581 

-,4686 -

3,704 

14 ,002 

 

 

 

Hasil SPSS Uji Viskositas  
 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Respon   

Kelompok Perlakuan Mean Std, Deviation N 

Sebelum F1 528.33 20.77 3 

F2 633.33 47.15 3 

F3 643.33 27.42 3 

F4 750.00 14.14 3 
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F5 946.67 24.94 3 

Total 728.00 272.96 15 

Sesudah F1 516.67 23.54 3 

F2 628.33 20.92 3 

F3 640.00 28.28 3 

F4 780.00 16.33 4 

F5 926.67 43.57 6 

Total 688.13 264.48 19 

Total F1 523.33 21.09 6 

F2 630.00 33.14 6 

F3 641.67 29.87 6 

F4 771.43 22.40 7 

F5 927.78 32.63 9 

Total 677.94 273.64 34 

 
Homogenitas dengan lavene test 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Respon   

F df1 df2 Sig, 

2,473 9 24 ,021 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 

dependent variable is equal across groups, 

a, Design: Intercept + Kelompok + Perlakuan 

 
ANNOVA 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Respon   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig, 

Corrected Model 1200132.549a 5 240.026.510 31.664 .000 

Intercept 
47.314.285.714 1 47.314.285.714 6.238.071 .000 

Kelompok 254.445.714 1 254.445.714 33.547 .000 

Perlakuan 
14.968.561.404 4 3.742.140.351 493.376 .000 

Error 212.373.333 28 7.584.762 
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Total 
59.467.200.000 34 

   

Corrected Total 
15.826.305.882 33 

   

a, R Squared = ,987 (Adjusted R Squared = ,984) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


